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PEDOMAN TRANSLITERASI


1. Konsonan

	Huruf Arab
	Huruf Latin
	
	Huruf Arab
	Huruf Latin

	ا
	a
	






















	ط
	Th

	ب
	b
	
	ظ
	Zh

	ت
	t
	
	ع
	’

	ث
	ts
	
	غ
	Gh

	ج
	j
	
	ف
	F

	ح
	h
	
	ق
	Q

	خ
	kh
	
	ك
	K

	د
	d
	
	ل
	L

	ذ
	dz
	
	م
	M

	ر
	r
	
	ن
	N

	ز
	z
	
	و
	W

	س
	s
	
	ه
	H

	ش
	sy
	
	ء
	̀̀

	ص
	sh
	
	ــــــة
	Ah

	ض
	dh
	
	ي
	Y




2. Vocal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa tanda atau harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf sebagai berikut : 

a. Tanda fathah (ـــَـ) dilambangkan dengan a. 
Misalnya : madrasah 
b. Tanda kasrah  (ـــِـ) dilambangkan dengan huruf i. 
Misalnya : Tirmizi
c. Tanda dhammah (ـــُــ) dilambangkan dengan huruf u. 
Misalnya : Yûsuf
 
3. Vocal Rangkap atau Diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut : 
a. Vokal rangkap او dilambangkan dengan gabungan huruf a dan huruf w  (aw)
b. Vokal rangkap اي dilambangkan dengan gabungan huruf a dan huruf y (ay)
c. Vokal a panjang 	: â
d. Vokal i panjang	: î
e. Vokal u panjang	: û

4. Syiddah ditulis rangkap
a. مفسّرون ditulis Mufassirûn
b. ربّ ditulis Rabb

5. Pembauran/Kata Sandang
a. Apabila diikuti huruf ”Qamariyyah” ditulis al-, seperti الجمع ditulis al-jam’u, begitu juga dengan huruf ”Syamsiyah”, seperti التراب ditulis al-turâb.
b. Tâ` marbûthah (ة) pada akhir kata transliterasinya adalah h.
c. Hamzah (ء) ditransliterasikan dengan ` bila berada di tengah dan akhir kata.

6. Singkatan
SWT	: Subhanahu Wa Ta’ala
SAW	: Sallallahu Alaihi Wassalam
QS.	: Al-Qur’an Surat
h.	: Halaman
Jil.	: Jilid
Cet.	: Cetakan
Tp.	: Tanpa Penerbit
T.th.	: Tanpa Tahun Terbit
T.tp.	: Tanpa Tempat Terbit
Vol.	: Volume

KATA PENGANTAR

الحَمْدُ للهِ رَب الْعَالمِينَ، الَّذِي لَهُ مُلْكُ السَّمَاوَاتِ وَالْأَرْضِ وَهو عَلَى كُلِّ شَيْءٍ عَلِيمٌ. والصَلاَة والسَلاَم عَلَى أَشْرَفِ الأنْبيَاءِ وَالمُرسَلينَ، نَبِيناَ مُحَمدٍ
 وعَلىَ آلِه وصَحْبِه أَجْمَعيْنَ.
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ABSTRAK

	Tesis ini berjudul “Pemahaman Hadis tentang Sutrah Shalat” ditulis oleh Rifqul Manan,  Nim : 088 12 1784,  Prodi Ilmu al-Qur`an dan Tafsir Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang. Tesis ini merupakan sebuah penelitian yang berusaha menganalisa pemahaman hadis tentang sutrah shalat.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa hadis yang dipahami wajibnya menggunakan sutrah pada saat shalat, dan dari hadis yang sama dipahami pula sunah menggunakan sutrah pada saat shalat. Namun pernyataan sunah ini disepakati oleh  pendapat dari mayoritas ulama.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Sumber primer dalam penelitian ini adalah al-Kutub al-Tis'ah (Shahih Al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan Abu Daud, Sunan al-Nasa’i, Sunan Ibn Majah, Sunan al-Darimi dan Musnad Ahmad bin Hanbal, Muwatha’ Imam Malik) yang memuat hadis-hadis tersebut dengan syarh-nya.(Shahih al-Bukhari dengan syarh-nya: A’lam al-Sunan, Fath al-Bari, Umdah al-Qorilli suruh Shahih al-Bukhari. Shahih Muslim dengan syarh-nya: al-Minhaj, Ikmal al-Akmal, Ikmal al-Muallim bi Fawa’id kitab Muslim. Sunan al-Tirmizi dengan syarh-nya : Aridah al-Ahwazi, Tuhfah al-Ahwazi. Sunan Abu Dawud dengan syarh-nya: Ma’alim as-Sunan, Sunan Abu Dawud. Sunan al-Nasa’i dengan syarh-nya: al-Im’an fi Syarah Sunan al-Nasa’i, Zahr al-Ruba’, Syarh al-Sindi ala Sunan al-Nasa’i).. Sedangkan sumber penunjangnya adalah kitab-kitab dan buku-buku yang relevan dengan kajian ini. Seperti Bustanul Ahbar, mukhtasar Nailul Authar, Sifat Sholat Nabi, Fiqhul Islam, al-Risalat, al Umm, Tamaamul-Minnah, Al-Fatâwâ Al-Fiqhiyyah Al-Kubrâ, Bidâyatul al-Mujtahid, wanihayah al-Muqtasid, Al-Fiqh Al-Islami wa Adîltuh, dan lainnya.
Untuk mendapatkan pemahaman yang demikian, dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode tematis (maudhu’i), yaitu dengan menghimpun hadis-hadis yang berkaitan dengan permasalahan yang ditetapkan. Kemudian dibahas secara deskriptis analitis, yaitu pemecahan permasalahan yang ada, dengan menggunakan teknik deskriptis yakni penelitian, analisa, dan klasifikasi.[footnoteRef:2] Kemudian pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan tekstual dan pendekatan kontekstual.  [2:  Winarno Surahman, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1994), h. 138-139] 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa hukum sutrah itu hanya sampai pada taraf sunah. Karena, sutrah itu hanyalah penyempurnaan shalat saja, sama sekali tidak menentukan keabsahan shalat, juga bukan termasuk bagian shalat. Yang diinginkan dengan sutrah adalah kesempurnaan shalat, jadi tidak wajib. Inilah sisi lain yang mengeluarkan nilai wajib dari perintah menggunakan sutrah menjadi sunah. Mayoritas ulama  mengatakan bahwa menghadap sutrah itu tidaklah wajib melainkan sunah. Mereka punya sudut pandang lain ketika memahami hadis tersebut. Meskipun hadis tentang sutrah itu dengan bentuk perintah, tapi tidak setiap perintah itu berkonsekwensi wajib. Maka perbedaannya bukan pada hal ada dalilnya atau tidak, tapi lebih pada pemahaman hadis apakah sampai taraf wajib atau sunah. 
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